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ABSTRAK 

 
 

Performansi atau efektivitas dari sebuah radiator merupakan hal yang sangat penting untuk 

sistem pendinginan pada mesin motor bakar. Performansi yang buruk dapat mengakibatkan 

overheat pada motor bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

putaran mesin terhadap performa radiator kawasaki ninja 150 R. Metode yang digunakan 

untuk mengukur performansi radiator adalah NTU-Efektivitas. Tahapan-tahapan yang 

telah dilakukan pada penelitian ini yaitu pengukuran dimensi, pengujian radiator dan 

pengolahan data. Alat yang digunakan untuk mengukur dimensi radiator adalah jangka 

sorong dan alat yang digunakan untuk pengujian antara lain termokopel, digital flow meter, 

dan anemometer. Pengukuran temperatur dan laju aliran massa dari fluida-fluida pada 

radiator dilakukan saat  kecepatan putar mesin di 3000, 4000, 5000, 6000, dan 7000 rpm. 

Tahapan selanjutnya adalah pengolahan data pengujian menggunakan metode NTU-

Efektivitas untuk mendapatkan nilai performansi dari radiator. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa efektivitas radiator menurun seiring dengan bertambahnya kecepatan 

putar mesin. Data hasil penelitian menunjukan efektivitas radiator 49% pada kecepatan 

putar mesin di 3000 rpm dan 28% di 7000 rpm.  

Kata kunci: Kecepatan putar mesin, Efektivitas radiator, Kawasaki ninja 150 R. 



 

 

ABSTRACT 

 
 

The performance or effectiveness of a radiator is very important for the cooling system in 

an internal combustion engine. Poor performance can result in overheating of the internal 

combustion engine. This study aimed to determine the effect of variations in engine speed 

on the radiator performance of the Kawasaki Ninja 150 R. The method used to measure 

radiator performance is NTU-Effectiveness. The stages that have been carried out in this 

study were dimensional measurement, radiator testing and data processing. The tools used 

to measure radiator dimensions were calipers, and the tools used for testing included 

thermocouples, digital flow meters and anemometers. Temperature and massflow 

measurements of the fluids in the radiator were carried out when the engine speed was 

3000, 4000, 5000, 6000 and 7000 rpm. The next step was processing the test data using the 

NTU-Effectiveness method to get the performance value of the radiator. The results of this 

study indicated that the effectiveness of the radiator decreased with increasing engine 

speed. Research data shows the effectiveness of the radiator is 49% at engine speed at 3000 

rpm and 28% at 7000 rpm. 

Keywords: Engine speed, Radiator effectiveness, Kawasaki ninja 150 R. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Sepeda motor digunakan untuk alat transportasi orang dan barang. Penggerak mula sepeda 

motor sebagian besar masih menggunakan mesin berupa motor bakar torak [1]. Pada saat 

motor bakar torak bekerja mengeluarkan daya juga menimbulkan panas. Agar panas yang 

ditimbulkan tidak menyebabkan kenaikan temperatur mesin berlebih, maka diperlukan 

pendinginan. Sebagian sistem pendinginan mesin sepeda motor masih menggunakan 

radiator dengan fluida pendingin air. Performansi radiator berpengaruh terhadap 

performansi mesin sepeda motor. Parameter utama performansi radiator pada saat motor 

beroperasi yaitu temperatur air radiator. Seiring dengan bertambahnya umur pemakaian 

radiator, maka performansi radiator akan menurun [2]. Performansi radiator yang rendah 

dapat menyebabkan kelebihan panas (overheating) hingga kerusakan pada mesin [3]. 

Setelah dilakukan identifikasi masalah, diketahui bahwa performansi radiator berpengaruh 

tehadap kinerja mesin. 

Sehubungan dengan permasalahan radiator sepeda motor yang dikemukakan di atas maka 

maka telah dilakukan penelitian sebagai upaya untuk mendapatkan performansi radiator. 

Adapun upaya yang telah dilakukan yaitu berupa pengujian radiator. Pengujian radiator 

yang dilakukan mendekati kondisi operasi mesin yang sesungguhnya. Semua data yang 

telah digunakan untuk analisis diperoleh lewat pengukuran. Sepeda motor yang digunakan  

dalam penelitian ini yaitu sepeda motor Kawasaki Ninja 150 R. Data dari hasil pengujian 

dianalisis, maka didapatkan kelayakan performansi radiator sepeda motor Kawasaki Ninja 

150 R. 

1.2 Rumusan Masalah 

Agar upaya yang dilakukan dapat berkontribusi menanggulangi permasalahan radiator, 

maka rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana melakukan pengujian untuk 

mendapatkan karakteristik performansi radiator. 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 



 

 

1. Merancang Set-up pengujian radiator sepeda motor kawasaki ninja 150 R. 

 
2. Melakukan pengukuran parameter performansi radiator sepeda motor Kawasaki 

Ninja 150 R. 

3. Mengetahui pengaruh variasi putaran mesin terhadap efektivitas radiator Kawasaki 

Ninja 150 R.           

1.4 Manfaat 

Peneliltian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi perancang radiator untuk 

mengembangkan radiator yang lebih efektif. 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini masalah dibatasi pada pengujian dan analisis performansi radiator 

Kawasaki Ninja 150 R. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

 
Bab ini berisi latar belakang penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, dan tujuan 

dari penelitian. 

BAB II STUDI LITERATUR 

 
Bab ini berisi teori-teori yang digunakan  dalam penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 
Bab ini menerangkan tentang metodologi penelitian dan pemaparan diagram alir. 

 
BAB IV PENGUJIAN PERFORMANSI RADIATOR 

 
Bab ini berisikan uraian atau rangkaian pengujian radiator kawasaki ninja 150 R. 

 
BAB V DATA HASIL PENGUJIAN DAN ANALISIS 

 
Bab ini berisikan data-data pengujian dan analisis. 

 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian pengujian radiator 

Kawasaki Ninja 150 R. 
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